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MOTTO 

 

“Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah untuk  

tenang dan sabar.”1 

 

(Umar bin Khatab) 

 

  

                                                           
1 “70 Kata Mutiara Islam Terbaik Sahabat Nabi”, Kabar 

Muhammadiyah (3 September  2019), 
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ABSTRAK 
 

Alfiah Nurrohmah (15210013), Efektivitas Instagram 
Sebagai Media Dakwah (Studi Pada Akun Instagram @xkwavers)  

Media sosial berkembang seiring dengan berkembangnya 
internet dan teknologi yang serba digital. Media sosial memungkinkan 
para penggunanya untuk berinteraksi, bekerja sama, berbagi, dan 
berkomunikasi dengan pengguna media sosial lain. Salah satunya adalah 
media sosial Instagram. Hal ini menimbulkan banyaknya akun 
Instagram yang bergerak di bidang dakwah, salah satunya akun 
Instagram @xkwavers. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas 
Instagram sebagai media dakwah dengan studi pada followers akun 
@xkwavers. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh followers akun 
@xkwavers dan diperoleh sampel sebanyak enam puluh sembilan 
responden dengan menggunakan teknik accidental sampling dan 
pengambilan minimum sampel dengan rumus Rao Purba. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori efektivitas komunikasi dari 
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss dengan menggunakan metode 
pengumpulan data berupa penyebaran kuisioner secara online, 
wawancara dengan pengurus akun, dan wawancara dengan beberapa 
responden. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan angka 3,17 yang termasuk 
dalam kategori efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa akun Instagram 
@xkwavers efektif sebagai media dakwah bagi followers akun media 
sosial Instagram @xkwavers.   
 

Kata kunci : efektivitas, media dakwah, akun Instagram @xkwavers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di masa sekarang internet tidak terlepas dari kehidupan 

manusia. Melalui internet, banyak informasi yang dapat 

diperoleh. Internet yang berjaringan global dapat 

menghubungkan umat manusia di seluruh penjuru dunia. 

Kehadiran internet diiringi dengan berkembangnya teknologi 

yang serba digital. Dengan berkembangnya internet dan 

teknologi, ada banyak cara untuk berkomunikasi dengan orang 

lain. Salah satunya melalui media sosial.  

Media sosial merupakan medium di internet yang 

memungkinkan para penggunanya mempresentasikan dirinya 

maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi 

dengan pengguna lain.2 Banyak jenis media sosial yang 

bermunculan dan siapapun yang memiliki handphone memiliki 

akun media sosial seperti Facebook, Twitter, Path, Instagram, 

Line, dan sebagainya. Akses terhadap media kini sudah menjadi 

kebutuhan primer bagi setiap orang. Karena adanya kebutuhan 

akan informasi, hiburan, pendidikan, dan akses pengetahuan dari 

belahan bumi yang berbeda.3 Menurut Richard Hunter (2002) 

kehadiran media baru menjadikan informasi sebagai sesuatu 

yang mudah dicari dan terbuka.  

                                                           
2 Rulli Nasrullah, Media Sosial (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 11. 
3 Adi Kusrianto, Pengantar Desain Komunikasi Visual (Yogyakarta: 

C. V Andi Offset, 2009), hlm.1. 

1 
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Menurut data yang ditemukan oleh We Are Sosial 

perusahaan media sosial asal Inggris, bersama dengan Hootsuite 

dalam laporan "Digital Around The World 2019" pengguna 

media sosial setiap tahun mengalami peningkatan. Mengutip 

dari Katadata, jumlah pengguna aktif media sosial di 

Indonesia mengalami peningkatan sebanyak 20 persen di 

tahun 2019 yakni mencapai 150 juta pengguna.4 Salah satu 

media sosial yang memiliki banyak pengguna yaitu Instagram. 

Kebanyakan para pengguna media sosial Instagram berusia 

mulai dari usia 18 tahun hingga usia 34 tahun. Menurut We Are 

Sosial pengguna Instagram pria dalam rentang usia 18-24 

tahun lebih banyak 2 persen dengan persentase 17 persen, 

sementara  pengguna Instagram wanita hanya 15 persen. 

Sedangkan untuk rentang usia 25 tahun hingga usia 34 

tahun, pengguna Instagram pria lebih banyak 1 persen 

dengan persentase 17 persen, sementara pengguna 

Instagram wanita hanya 16 persen.  

Indonesia merupakan negara ke-4 dengan pengguna 

Instagram terbesar mengalahkan Negara Rusia, Turki, 

Jepang dan Inggris.5 Total pengguna Instagram di Indonesia 

mencapai 56 juta atau 20.97 persen dari total populasi. Perangkat 

mobile seperti smartphone menjadi perangkat favorit yang 

                                                           
4 Agung Pratnyawan, Pengguna Instagram dan Facebook Indonesia 

Terbesar ke-4 di Dunia, https://www.suara.com/tekno/2019 /06/19/ 133252/ 
pengguna-Instagram-dan-facebook indonesia-terbesar-ke-4-di-dunia, diakses 
pada tanggal 7 Oktober 2019. 

5 Ibid, diakses pada tanggal 7 Oktober 2019.  
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digunakan 130 juta pengguna media sosial aktif Indonesia, 

dengan jumlah 48 persen.6 

Rata-rata pengguna media sosial di Indonesia setiap 

harinya menghabiskan  waktu untuk menggunakan internet 

melalui perangkat apa pun sebanyak 8 jam, 36 menit. Sedangkan 

waktu untuk menggunakan media sosial melalui perangkat apa 

pun sebanyak 3 jam, 26 menit. yang paling aktif. Persentase 

pengguna internet yang menggunakan media sosial berbasis 

survei adalah penggunaan Youtube sebanyak 88%, Whatsapp 

83%, Facebook 81%, dan  Instagram: 80%.7  

Kemunculan media sosial telah membantu memberikan 

kontribusi pada bidang keilmuan, utamanya di bidang ilmu 

komunikasi. Kehadiran media sosial dan berkembangnya 

pengguna media sosial memberikan fakta menarik bahwa betapa 

kuatnya dampak dan kebutuhan internet dalam kehidupan. 

Maraknya penggunaan media sosial pun akhirnya mulai 

dimanfaatkan untuk berbisnis, menjalin relasi, berbagi informasi, 

bidang jurnalisme, termasuk untuk berdakwah.  

Dakwah Islam yang hakikatnya adalah amar ma’ruf 

nahyi munkar yang diimplementasikan pada berbagai aspek 

kehidupan dan disalurkan melalui berbagai media. Media yang 

                                                           
6Wahyunanda Kusuma Pertiwi, Separuh Penduduk Indonesia Sudah 

"Melek" Media, https://tekno.kompas.com/read/2019/02/04/19140037/ 
separuh-penduduk-indonesia-sudah melek-media-sosial, diakses pada tanggal 
7 Oktober 2019. 

7 Andi Dwi Riyanto, Hootsuite (We are Sosial): Indonesian Digital 
Report 2019, https://andi.link/hootsuite-we-are-sosial-indonesian-digital-
report-2019/, diakses pada tanggal 7 Oktober 2019. 
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merupakan hasil dari perkembangan ilmu dan teknologi memiliki 

peran yang penting dalam dunia dakwah.  

Dakwah melalui internet atau media sosial sangat urgen, 

strategis, dan efektif. Karena melalui internet atau media sosial, 

kegiatan dakwah dapat terlaksana dengan menyertakan jutaan 

orang di seluruh dunia tanpa adanya hubungan yang bersifat 

pribadi.8 Karena melalui media ini setiap orang bebas melakukan 

diskusi dan tukar menukar informasi. Dengan menggunakan 

media ini, dakwah dapat menjangkau segmen yang luas dan 

masyarakat bebas memilih materi dakwah yang mereka sukai. 

Ditambah orang di masa sekarang, utamanya anak muda yang 

tidak lepas dari media sosial. Media sosial juga mempermudah 

interaksi antara jamaah sebagai komunikan dengan ustadz 

sebagai komunikator. 

Salah satu akun Instagram yang bergerak di bidang 

dakwah adalah akun @xkwavers. Akun ini dibuat oleh seorang 

pegiat dakwah yang juga mantan penggemar dari Korean Wave 

yang dikenal dengan nama Ustadz Fuadh Naim pada tanggal 31 

Agustus 2018. Akun ini mempunyai followers sebanyak 48 ribu 

dengan jumlah unggahan 164. Dikemas dengan desain sederhana 

menggunakan warna-warna lembut atau pastel. Setiap unggahan 

mencapai rata-rata 2 ribu sampai 8 ribu like. Para followers yang 

selalu memberikan tanggapan positif dalam kolom komentar dan 

adanya interaksi yang aktif antara followers dengan admin akun 

Instagram @xkwavers. Akun ini menyerukan ajakan dakwah 

                                                           
8 Ibid., hlm. 63. 
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dengan bahasa yang ringan, mudah diterima oleh followers-nya, 

dan tidak terkesan menggurui.9 

Dakwah akun ini membahas tentang fenomena Korean 

Wave dari sudut pandang agama Islam. Karena melihat dari 

keadaan saat ini Korean Wave sedang banyak digemari oleh 

berbagai kalangan, khususnya digemari oleh kalangan anak 

muda dan wanita. Korean Wave  merupakan sebuah  istilah 

tersebarnya budaya pop Korea Selatan secara global dan 

universal di berbagai negara di dunia sejak tahun 1990-an.10 

Ustadz Fuadh Naim telah menuliskan sebuah buku berjudul 

“Pernah Tenggelam” dan tergabung sebagai trainer dalam 

komunitas Yuk Ngaji. Hal ini yang membuat saya tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Instagram 

Sebagai Media Dakwah (Studi Pada followers Akun 

Instagram @xkwavers)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah, 

yaitu bagaimana efektivitas akun media sosial Instagram 

@xkwavers sebagai media dakwah bagi followers akun media 

sosial Instagram @xkwavers? 

 

                                                           
9 Wawancara dengan Irma Nita Heranda pengurus akun Instagram 

@xkwavers, tanggal 10 Desember 2019.  
10 https://id.wikipedia.org/wiki/Hallyu, diakses pada tanggal 17 

Oktober 2019.  
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C. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas akun media sosial Instagram @xkwavers 

sebagai media dakwah bagi followers akun media sosial 

Instagram @xkwavers. 
 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki kegunaan: 

1. Kegunaan Akademis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah koleksi karya ilmiah dan berguna untuk 

memperdalam wawasan dalam bidang ilmu komunikasi. 

Selain itu, diharapkan pula dapat menjadi referensi 

berdakwah dalam media sosial.  

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna 

sebagai sumbangan pemikiran dan motivasi bagi generasi 

muda Islam Indonesia dalam berdakwah dengan mengikuti 

perkembangan teknologi, dan juga untuk followers akun 

@xkwavers maupun followers akun dakwah lainnya.  

3. Kegunaan Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan penulis adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan serta keilmuan baru dalam 

pengembangan dakwah melalui media sosial. yang nantinya 

bisa dijadikan rujukan atau referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya, sebagai sumber akademis mengenai dakwah 

melalui media sosial. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berguna untuk mengetahui perbedaan dan 

membandingkan pembahasan teori dalam penelitian ini dengan 

penelitian lain. Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

adalah penelitian mengenai efektifitas media sosial Instagram 

sebagai media dakwah dengan studi pada  followers akun 

@xkwavers. Sebelum penelitian ini dilakukan sudah ada 

beberapa penelitian lainnya yang juga mengambil tema 

efektifitas dengan objek dan fokus penelitian yang berbeda-beda. 

Berikut adalah beberapa penelitian sejenis yang sudah dilakukan 

oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 

Pertama, adalah penelitian tentang efektifitas media 

sosial Instagram sebagai media komunikasi pemasaran studi 

kasus pada online shop @siramah_jogja yang diteliti oleh 

Mahardika Putra mahasiswa Universitas Sanata Dharma pada 

tahun 2018. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif studi kasus, dengan subjek penelitian pemilik akun dan 

followers akun @siramah_jogja. Objek pada penelitian ini adalah 

efektivitas media sosial Instagram sebagai media komunikasi 

pemasaran  yang dilakukan akun Instagram @siramah_jogja. 

Penelitian tersebut menggunakan metode pengumpulan data 

dengan menggunakan studi kasus wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis data 

interaktif dari Miles dan Huberman Punch.11 

                                                           
11 Mahardika Putra, Efektifitas Media Sosial Instagram Sebagai 

Media Komunikasi PemasaranStudi Kasus Pada Online Shop 
@Siramah_Jogja (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Universitas Sanata 
Dharma, 2018). 
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Terdapat beberapa perbedaan yang ada dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang disusun Mahardika Putra, yaitu 

perbedaan pada subjek, objek, dan metode penelitian. Subjek 

yang terdapat pada penelitian ini adalah akun Instagram 

@xkwavers yang bergerak di bidang dakwah denngan 

segmentasi anak muda, lalu objek penelitian yang terdapat pada 

penelitian ini adalah efektivitas akun Instagram @xkwavers pada 

followers akun Instagram @xkwavers. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan metode penellitian kuantitatif dengan 

menyebarkan kuisioner online yang disebarkan melalui salah 

satu fitur yang ada pada Instagram yaitu DM (Direct Message) 

dan melalui media sosial khusus chat whatsapp.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Afifah Nur 

Hidayah Isnanini seorang mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul Efektivitas Media dakwah Pada 

followers Akun Instagram @Nunuzoo di Kalangan Mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2018. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi penelitian 

yang dilakukan Afifah adalah mahasiswa KPI UIN Sunan 

Kalijaga angkatan 2014-2016 yang mengikuti akun Instagram 

@nunuzoo dengan jumlah responden sebanyak 45. Pengumpulan 

data menggunakan dokumentasi dan kuisioner. Penelitian 

menggunakan teori efektifitas milik Stewart L. Tubbs dan Silvia 

Moss. Penelitian yang dilakukan oleh Afifah menunjukkan angka 
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rata-rata 3,65 dan termasuk angka yang menunjukkan kategori 

efektif.12 

Perbedaan yang ada antara penelitian dari Afifah dengan 

penelitian ini terletak pada subjek dan objek penelitian. Subjek 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah akun Instagram 

@xkwavers yang terfokus untuk mengajak anak-anak muda 

untuk hijrah dari Korean Wave, dengan objek penelitian 

efektivitas akun Instagram @xkwavers pada followers akun 

Instagram @xkwavers. Kesamaan penelitian ini dengan 

penelitian Afifah adalah penggunaan teori efektivitas yang sama, 

yaitu teori efektivitas dari Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss.  

Ketiga, penelitian oleh Ahmad Ghifary Rizalun Nafis 

seorang mahasiswa UIN Walisongo dengan judul penelitian 

Efektivitas Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi Pada 

Produk Jilbab Afra pada tahun 2017. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teori 

efektifitas promosi model AISAS. Pengumpulan data 

menggunakan kuisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah 

followers dari akun @jilbabfra sebanyak 244.000. Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan 

prosedur accidental sampling. 13 

                                                           
12 Afifah Nur Hidayah Isnaini, Efektivitas Media dakwah Pada 

followers Akun Instagram @Nunuzoo di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: program Studi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam UIN Sunan Kalijaga, 2018). 

13 Ahmad Ghifary Rijalun Nafis, Efektivitas Media Sosial Instagram 
Sebagai Media Promosi Pada Produk Jilbab Afra (Semarang: Fakultas 
ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo, 2017). 
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Terdapat beberapa perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang disusun Ahmad Ghifary Rizalun Nafis, yaitu 

terletak pada subjek dan objek penelitian. Subjek pada penelitian 

ini adalah akun Instagram @xkwavers, dengan objek 

penelitiannya efektivitas akun Instagram @xkwavers pada 

followers akun Instagram @xkwavers. Ada perbedaan teori 

dalam kedua penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad Ghifary menggunakan terori efektifitas promosi model 

AISAS, sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori 

efektivitas dari Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss.  

Keempat, penelitian oleh Nurul Fidyah seorang 

mahasiswi Universitas Pembangunan Veteran Yogyakarta 

dengan Judul Efektifitas Iklan Produk Kosmetik Wardah Melalui 

Media Sosial Instagram (Studi Pada Follower @Wardahbeauty 

Pada Media Sosial Instagram) pada tahun 2017. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul merupakan penelitian kuantitatif, dengan 

menggunakan model AIDA. Tipe penelitian ini adalah deskriptif. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa iklan produk wardah 

di media sosial tidak efektif, karena kurang dari setengah 

produsen tidak melakukan pembelian terhadap produk wardah 

yang diiklankan.14  

Terdapat beberapa perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang disusun Nurul Fidyah yaitu terletak pada teori 

yang digunakan, subjek, dan objek penelitian. Teori dalam 

                                                           
14 Nurul Fidyah, Efektifitas Iklan Produk Kosmetik Wardah Melalui 

Media Sosial Instagram (Studi Pada Follower @Wardahbeauty Pada Media 
Sosial Instagram) (Yogyakarta: Program Studi Administrasi Bisnis 
Universitas Pembangunan Veteran, 2017). 
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penelitian ini menggunakan teori efektifitas dari Stewart L. 

Tubbs dan Silvia Moss dan teori Technological Determinism. 

Subjek pada penelitian ini adalah akun Instagram @xkwavers, 

dengan objek penelitian efektivitas akun Instagram @xkwavers 

pada followers akun Instagram @xkwavers.  

 

F. Kerangka Teori 

Pada bagian ini membahas tentang teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Efektivitas 

Menurut Susanto, efektivitas merupakan daya pesan 

untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan-pesan 

untuk mempengaruhi.15 Effendy juga  menjelaskan bahwa 

efektivitas merupakan komunikasi yang prosesnya mencapai 

tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, 

waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan.16 

Jadi dapat diartikan bahwa indikator efektivitas dalam arti 

tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target 

telah tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

Memperhatikan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang terjadi sebagai 

akibat dari apa yang dikehendaki. Sederhananya, sebuah 

komunikasi dikatakan efektif apabila seseorang berhasil 

                                                           
15http://eprints.umm.ac.id/35927/3/jiptummpp-gdl-danisuhend-

48876-3-babii.pdf, diakses pada tanggal 11 Mei 2019. 
16 Ibid., 
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menyampaikan apa yang dimaksud dan dipahami oleh 

penerima.17 

Menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss dari sudut 

pandang komunikasi, ada lima indikator komunikasi dapat 

dikatakan efektif. Yang pertama, pengertian atau pemahaman. 

Pemahaman atas kandungan rangsangan yang dimaksudkan oleh 

pengirim pesan. Sebuah komunikasi dikatakan efektif apabila 

komunikan sebagai penerima pesan dapat memperoleh 

pemahaman atas pesan yang disampaikan oleh komunikator.18   

Kedua, kesenangan. Komunikasi yang bertujuan untuk 

menimbulkan kesejahteraan bersama atau untuk 

mempertahankan hubungan antar manusia. Komunikasi yang 

dilakukan untuk memperoleh kesenangan dari sebuah pertemuan 

dan obrolan.19 Komunikasi yang menjadikan  hubungan  antar  

individu menjadi akrab dan menyenangkan.  

Ketiga, mempengaruhi sikap. Tindakan mempengaruhi 

orang termasuk salah satu bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Proses mengubah dan merumuskan kembali sikap, atau pengaruh 

sikap akan berlangsung seumur hidup.20 Karena komunikasi 

mempunyai tujuan untuk mempengaruhi orang lain, baik 

mempengaruhi dengan pemikiran, tindakan, maupun sikap.  

Keempat, hubungan sosial yang baik. Untuk mencapai 

komunikasi yang efektif diperlukan suasana psikologis yang 

                                                           
17 Deddy Mulyana, Human Communication Prinsip-Prinsip Dasar 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 22. 
18 Ibid., hlm. 23. 
19 Ibid., hlm. 24. 
20 Ibid., hlm. 25. 
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positif dan penuh kepercayaan.21 Karena melalui komunikasi 

yang baik dapat menimbulkan hubungan sosial yang baik antar 

komunikator dan komunikan.  

Kelima, tindakan. Mendorong orang lain untuk 

melakukan tindakan yang sesuai dengan kehendak kita, 

merupakan hasil yang paling sulit dicapai dalam sebuah 

komunikasi. Lebih mudah membuat orang lain memahami pesan 

yang komunikator sampaikan. Sebuah tindakan muncul secara 

sukarela sebelum adanya perubahan sikap. Ada beberapa hal 

yang bisa membuat penerima pesan melakukan hal yang 

komunikator inginkan seperti memudahkan pemahaman 

penerima tentang yang komunikator harapkan, meyakinkan 

penerima pesan bahwa hal tersebut masuk akal, mempertahankan 

hubungan yang harmonis dengan penerima pesan.22 Tindakan  

persuasi  dalam komunikasi  diperlukan  untuk mempengaruhi  

sikap  persuasif,  dan untuk  memperoleh tindakan  yang  

dikehendaki komunikator. 

 

2. Tinjauan Tentang Instagram 

Media baru merupakan kemampuan media dengan 

dukungan perangkat digital agar dapat mengakses konten kapan 

saja dan dimana saja. Hal ini memberikan kesempatan bagi siapa 

saja, baik itu sebagai penerima ataupun pengguna yang bisa 

berpartisipasi aktif, interaktif, dan kreatif terhadap umpan balik 

pesan yang dapat membentuk suatu komunitas atau masyarakat 

                                                           
21 Ibid., hlm. 26. 
22 Ibid., hlm. 27. 
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“baru” melalui isi media. Dengan hadirnya perangkat digital 

dapat mendukung media baru yang berbasis real time dengan 

konten yang tidak bisa terawasi seperti pada media konvensional. 

Media baru juga merupakan media pertukaran data digital yang 

dikendalikan oleh software.23 

Andrew L. Shapiro (1999) berpendapat bahwa 

kemunculan media baru ini memanfaatkan sinyal teknologi 

digital yang berpotensi secara radikal menggeser peran media 

lama atau konvensional sehingga memunculkan media baru 

untuk mengendalikan informasi yang sekaligus mengubah cara 

kerja manusia. Croteau dan Hiynes (2003) pun berpendapat 

bahwa media baru ini memiliki kemampuan teknis yang berhasil 

membalikkan semua arah kekuatan ekonomi dan sosial secara 

berlawanan. Menurut Croteau dan Hiynes (2003) media baru 

berhasil membiaskan makna jarak dalam geografis, 

meningkatkan penerimaan informasi secara besar-besaran, 

meningkatkan kecepatan dalam berkomunikasi, meningkatkan 

kesempatan terjadinya komunikasi  interaktif, dan 

memungkinkan bentuk komunikasi yang semula terpisah dan 

tumpang tindih kini dapat melakukan interkoneksi.24 Kini evolusi 

jaringan interkoneksi universal audio, video, dan komunikasi 

teks yang berbasis elektronik telah mengaburkan perbedaan 

antara komunikasi antarpersonal dan massa, juga antara 

komunikasi publik dan privat.   

                                                           
23 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpersonal Edisi Pertama (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2015), hlm. 285. 
24 Ibid., hlm. 284. 
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Media baru juga menghasilkan estetika baru. Karena 

media baru meningkatkan kualitas estetika konten sebagai 

strategi agar terlihat lebih menarik. Seperti penggunaan software 

Adobe Photoshop, Corel Draw yang digunakan untuk 

memperindah tampilan visual agar terlihat lebih menarik. Media 

baru juga mempercepat algoritma yang sebelumnya dilakukan 

secara manual, kini dapat menggunakan software.  

Ada beberapa karakteristik dari media baru ini yang 

membuatnya berbeda dengan media lama, yaitu representasi 

numerik, modularitas, otomatisasi, variabilitas, dan 

transcoding.25Sedangkan Manovich memfokuskan tiga aspek 

karakteristik dalam media baru, yang pertama, variabilitas yang 

merupakan karakteristik utama dalam masyarakat postmodern, di 

masa semua orang bisa memproduksi gambar dan suara menurut 

selera mereka. Yang kedua, modularitas yang menjelaskan 

bahwa media digital memiliki berbagai komponen yang bersifat 

distrik, yang artinya tampak terpisah namun di setiap saat dapat 

disusun atau digabungkan dalam representasi data numerik. 

Dalam modularitas orang dapat menciptakan beragam variasi 

konten kreatif. Yang ketiga, transcoding, merupakan proses yang 

memungkinkan para pengguna lebih mudah dalam 

menerjemahkan apa yang sedang dia kerjakan ke dalam format 

yang berbeda dengan didukung proses komputerisasi. Menurut 

Manovich media baru mempunyai dua lapisan yang berbeda, 

yaitu lapisan budaya dan lapisan komputer. 

                                                           
25 Ibid, hlm. 286 
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Media sosial menurut Heidi Cohen mempunyai definisi 

yang terus berkembang seiring perkembangan penggunaan 

media sosial. Media sosial merupakan sebuah platform online 

yang memungkinkan para penggunanya untuk berpartisipasi 

secara aktif interaktif dan terbuka untuk menyampaikan, 

menerima, dan mendiskusikan ide-ide baru sebagai dasar 

pembuatan keputusan yang lebih baik.26 Media sosial hadir 

sebagai bagian dari perkembangan media baru. Media sosial 

dibutuhkan sebagai media komunikasi agar manusia dapat 

terhubung dan berinteraksi satu sama lain. Hadirnya media sosial 

dalam kehidupan manusia mempermudah manusia dalam 

berbagi perspektif, wawasan, pengalaman, dan opini.  

Media sosial memiliki beberapa karakteristik. Yang 

pertama, media sosial sebagai media baru membuat manusia 

dapat melakukan komunikasi secara dialogis, adanya 

transparansi, dan mengemban tugas untuk mendistribusikan 

konten bukan sentralisasi konten. Yang kedua, media sosial 

sangat strategis untuk digunakan dalam dunia bisnis karena bisa 

berfungsi sebagai sarana marketing. Lebih transparansi dan 

mudah untuk menjangkau konsumen. Yang ketiga, pengguna 

media sosial dapat memilih variasi media sosial dalam 

pembentukan konten seperti teks, video, foto, desain visual, dan 

lain-lain. Memungkinkan interaksi lebih dari satu platform. 

Memfasilitasi peningkatan kecepatan dalam memperoleh dan 

penyebaran informasi, dan komunikasi dapat dilakukan secara 

                                                           
26 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpersonal Edisi Pertama (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2015), hlm. 289. 
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real time dari waktu ke waktu.27 Yang keempat, media sosial 

dapat disebut berevolusi karena menunjukkan perkembangan 

baru dari cara berkomunikasi. Media sosial juga berrevolusi 

karena pertama kali dalam sejarah komunikasi, manusia 

memiliki akses yang lebih bebas dalam berkomunikasi secara 

cepat dan global. Yang kelima, media sosial mempunyai karakter 

melibatkan engaging, empati, trustworthy, unique, dan 

analytical.28 

Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi foto dan 

video yang memungkinkan pengguna mengambil foto, 

mengambil video, menerapkan  filter digital, dan 

membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk 

milik Instagram sendiri.29 Instagram pertama kali dirilis pada 

tahun 2010. Instagram berasal dari kata "instan" seperti 

kamera polaroid, dan kata "gram" berasal dari kata "telegram" 

yang mempunyai cara kerja untuk mengirimkan informasi 

kepada orang lain dengan cepat. Instagram juga dapat 

menampilkan foto-foto secara instan, seperti polaroid di dalam 

tampilannya. 

Seiring berkembangnya dunia digital, Instagram 

terus melakukan terobosan-terobosan dalam hal jejaringan 

sosial berbasis foto dan video. Instagram mempunyai 

beberapa fitur yang berbeda dengan media sosial lainnya, 

yaitu  followers akun, mengunggah foto, kamera, efek foto, 

                                                           
27 Ibid., hlm. 290. 
28 Ibid., hlm. 291. 
29 https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram, diakses pada tanggal 15 

Oktober 2019. 
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arroba untuk menyebutkan nama pengguna lainnya, 

geotagging untuk mencantumkan lokasi, dan tanda suka 

untuk menyukai unggahan orang lain.30 Karena fitur-fitur 

tersebut, Instagram pun menjadi salah satu aplikasi paling 

populer hingga saat ini. Dengan jumlah pengguna yang 

tersebar di seluruh dunia, Amerika Serikat merupakan 

negara dengan pengguna Instagram terbanyak yakni 110 

juta pengguna atau 33.44 persen dari total populasi.  
 

3. Media Dakwah 

Menurut Hall, media merupakan instrumen kekuasaan 

suatu kelompok elite, dan media yang berfungsi untuk 

menyampaikan pemikiran kelompok yang mendominasi 

masyarakat.31 Menurut McLuhan media membentuk dan 

memengaruhi dalam sebuah pesan atau informasi yang 

disampaikan.32  

Menurut bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa Arab, 

yaitu da’a, yad’u, da’watan yang artinya mengajak, menyeru, dan 

memanggil.33 Juga mempunyai arti suatu proses penyampaian 

atas pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan dengan tujuan agar 

orang lain memenuhi ajaran tersebut.34 

                                                           
30 https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram, diakses pada tanggal 15 

Oktober 2019. 
31 Morrisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2014), hlm. 535. 
32 Ibid., hlm. 494. 
33 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 

1. 
34 Ibid., hlm. 2. 



19 
 

 

Sedangkan secara terminologi menurut Prof. Toha Yahya 

Omar, M. A, dakwah mempunyai arti mengajak manusia dengan 

cara yang bijaksana menuju jalan yang benar sesuai dengan perintah 

Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di 

akhirat.35 Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah, dakwah merupakan 

suatu proses usaha untuk mengajak agar orang beriman kepada 

Allah SWT, percaya dan menaati apa yang telah diberitakan oleh 

Rasul serta mengajak agar dalam menyembah kepada Allah seakan 

melihat-Nya.36Dalam dakwah terdapat dua pendekatan, yaitu: 

a. Pendekatan Teoritis  

Memahami dakwah secara teoritis sebagai keilmuan, 

yang berarti dakwah termasuk menjadi bagian ilmu pengetahuan 

seperti ilmu lainnya. Ilmu dakwah muncul karena adanya 

fenomena alam yang bersifat free will dan secara spesifik ilmu 

ini sebagai aplicatif science. 

b. Pendekatan Praktis 

Memahami dakwah secara praktis sebagai suatu tindakan 

dan aksi untuk dikembangkan, yang berarti perlu adanya 

pemahaman dakwah yang relevan dengan kemampuan pikir 

objek dakwah sebagai mad’u  yang kompleks dan heterogen.  

Agar dakwah berjalan lancar, dakwah mempunyai 

beberapa unsur. Yang pertama, adanya seorang da’i yang 

menjadi seorang komunikator. Setiap muslim yang sudah 

mukallaf atau dewasa dapat berperan sebagai da’i yang 

mempunyai kewajiban untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam 

                                                           
35 Ibid., hlm. 3. 
36 Ibid., hlm. 5. 
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kepada seluruh umat manusia.37 Semua kegiatan yang kita 

lakukan dapat dijadikan sebagai sarana untuk berdakwah, sesuai 

dengan kemampuan da’i sebagai seorang komunikator. Yang 

kedua, pesan dakwah yang merupakan isi dari aktivitas dakwah 

yang disampaikan oleh seorang da’i (komunikator) kepada 

mad’u (komunikan).38 Pesan-pesan dakwah tersebut bersumber 

dari kitab suci Al-Quran dan sunah baik yang tertulis maupun 

lisan dengan pesan-pesan (risalah) tersebut.39 Yang ketiga yaitu 

metode dakwah yang merupakan cara-cara yang dilakukan oleh 

seorang da’i untuk mencapai tujuan tertentu atas dasar hikmah 

dan kasih sayang.40 Metode dakwah berdiri di atas landasan 

demokratis dan persuasif. Maksud demokratis disini ialah, 

seorang komunikator menghargai keputusan final yang akan 

dipilih oleh mad’u (komunikan). Yang keempat tujuan dakwah, 

Islam merupakan agama yang menghindarkan pemeluknya dari 

perbuatan mungkar.  

Salah satu tugas pokok Rasulullah SAW adalah 

membawa amanah berupa penyempurnaan akhlak yang mulia 

bagi manusia. Dan akhlak yanng dimaksud adalah Al-Quran. 

Sebab Al-Quran adalah pedoman hidup bagi penganut agama 

Islam. Maka dari itu, tujuan dari dakwah adalah menegakkan 

ajaran agama Islam kepada semua manusia baik individu ataupun 

masyarakat sehingga ajaran tersebut mampu mendorong manusia 

                                                           
37 Ibid., hlm. 146. 
38 Ibid., hlm. 148. 
39 Ibid., hlm. 149. 
40 Ibid., hlm. 150. 
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untuk melakukan suatu perbuatan yang sesuai dengan ajaran 

tersebut.41 
 

4. Technological Determinism Theory 

Teori ini dikemukakan pertama kali pada tahun 1962 oleh 

Marshall McLuhan seorang pemikir berkebangsaan Kanada 

dalam tulisannya The Guttenberg Galaxy: The Making of 

Typhographic Man. Teori ini hadir berdasarkan ide bahwa 

perubahan yang terjadi pada berbagai macam cara berkomunikasi 

akan membentuk keberadaan manusia itu sendiri. Teknologi 

media telah menciptakan revolusi besar di masyarakat yang 

sudah sangat tergantung pada teknologi.42 Teknologi juga dapat 

membentuk bagaimana pola berpikir seorang individu dan 

berperilaku dalam masyarakat.  

Teori ini merupakan paham bahwa teknologi bersifat 

determinan atau ikut menentukan dalam membentuk kehidupan 

manusia. Pemikiram McLuhan ini sering juga dinamakan teori 

tentang ekologi media yang didefinisikan sebagai sebuah studi 

mengenai lingkungan media, gagasan bahwa teknologi dan 

teknik, mode informasi dan kode komunikasi memainkan peran 

penting dalam kehidupan manusia.43 

Menurut McLuhan budaya terbentuk dari bagaimana cara 

kita berkomunikasi. Teknologi komunikasi menyediakan pesan 

dan membentuk perilaku kita sendiri. Teori ini juga menunjukkan 

bahwa kehidupan manusia sekarang ditentukan oleh 

                                                           
41 Ibid., hlm. 151. 
42 Morrisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, hlm. 486. 
43 Ibid., hlm. 487. 
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perkembangan teknologi. Mc Luhan memandang bahwa 

teknologi merupakan kepanjangan dari kekuatan ilmu 

pengetahuan dan persepsi dari pikiran manusia.  

Menurut McLuhan, media tidak terbatas pada media 

massa tetapi pada segala sarana, instrument, atau alat yang 

mempunyai fungsi untuk mendukung dan memperkuat organ, 

indra, dan fungsi yang ada pada tubuh manusia. Media tidak 

hanya memperluas jangkauan yang bisa meningkatkan efisiensi 

manusia, tetapi juga berfungsi sebagai filter yang mampu 

mengatur dan menafsirkan keberadaan manusia secara sosial. 

Media juga memengaruhi periodesasi dalam sejarah.44 

 

G. Hipotesis  

Hipotesis merupakan dugaan tentang sebuah jawaban 

atas suatu permasalahan yang diteliti.45 Agar penelitian ini lebih 

terarah sehingga bisa menjawab pertanyaan penelitian dan 

mencapai tujuan penelitian, maka dirumuskan hipotesis 

penelitian: 

Ha: Dakwah melalui akun Instagram @xkwavers efektif pada 

followers akun Instagram @xkwers 

Ho: Dakwah melalui akun Instagram @xkwavers tidak efektif 

pada followers akun Instagram @xkwers 

 

                                                           
44 Ibid., hlm. 488. 
45 Munawar Syamsudin Aan, Metode Riset Kuantitatif Komunikasi 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 18. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan menggambarkan secara naratif 

tentang alur penulisan skripsi, keterkaitan, dan runtutan antara 

pembahasan yang satu dengan yang lainnya. Penelitian ini akan 

dijabarkan dalam lima bab. 

Bab I yaitu pendahuluan. Bab ini merupakan bagian dasar 

dan merupakan alur pertama dalam penelitian. Terdiri dari 

beberapa pokok pembahasan yaitu latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian baik secara 

praktis maupun teoritis, kajian pustaka, kerangka teori, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II membahas metode penelitian, bab ini berisi 

tentang langkah-langkah yang akan dilakukan penulis dalam 

penelitian efektfitas dakwah melalui akun Instagram @xkwavers 

pada followers akun Instagram @xkwavers. Bagian ini terdiri 

dari beberapa sub pembahasan yakni; jenis analisis penelitian, 

definisi konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dan 

reliabilitas, serta analisis data.  

Bab III membahas tentang gambaran umum subjek 

penelitian. Pada bab ini peneliti akan menguraikan gambaran 

umum akun Instagram @xkwavers tentang latar belakang, tujuan 

pembuatan akun, pendiri dan pengurus akun. Pada bab ini juga 

membahas alasan followers mengikuti akun Instagram 

@xkwavers. 

Bab IV menyajikan hasil penelitian dari data yang 

diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan unit analisis yang 
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terdapat pada teori efektifitas dari Stewart L. Tubbs dan Sylvia 

Moss untuk mengetahui adanya efektifitas akun Instagram 

@xkwavers sebagai media dakwah pada followers akun 

@xkwavers. 

Bab V berisi penutup. Bab ini merupakan rangkuman dari 

hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya menjadi sebuah 

kesimpulan. Bab ini juga menyajikan saran-saran yang berkaitan 

dengan penelitian. 

  



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan yang terdapat 

pada rumusan masalah bagaimana efektivitas akun media 

sosial Instagram @xkwavers sebagai media dakwah bagi 

followers akun media sosial Instagram @xkwavers, 

didapatkan hasil perhitungan dari kelima indikator yaitu 

pengertian, kesenangan, memengaruhi sikap, hubungan 

sosial yang baik, dan tindakan. Untuk kesimpulan 

perindikatornya adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian. Hasil analisis data pada tahap pengertian 

dapat diketahui bahwa dakwah melalui akun media sosial 

Instagram @xkwavers terhadap para pengikut akun 

Instagram @xkwavers dengan hasil skor rata-rata 3,39 

yaitu pada rentang skala 3,26-4,00. Dari hasil rata-rata 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa dakwah melalui 

akun media sosial Instagram @xkwavers terhadap para 

pengikut akun Instagram @xkwavers sangat efektif 

dalam memberi pemahaman melalui pesan yang mudah 

dipahami dan sesuai dengan fenomena yang sedang 

terjadi.  

2. Kesenangan. Hasil analisis data pada tahap kesenangan 

dapat diketahui bahwa dakwah melalui akun media sosial 

Instagram @xkwavers terhadap para pengikut akun 
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Instagram @xkwavers dengan hasil skor rata-rata 3,32 

yaitu pada rentang skala 3,26-4,00. Dari hasil rata-rata 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa dakwah melalui 

akun media sosial Instagram @xkwavers terhadap para 

pengikut akun Instagram @xkwavers sangat efektif 

dalam menghibur para pengikut akun Instagram 

@xkwavers, metode dakwah yang digunakan menarik, 

memuaskan rasa ingin tahu para pengikut akun 

Instagram @xkwavers, dan merasa senang saat melihat 

visualisasi unggahan.   

3. Memengaruhi sikap. Hasil analisis data pada tahap 

memengaruhi sikap dapat diketahui bahwa dakwah 

melalui akun media sosial Instagram @xkwavers 

terhadap para pengikut akun Instagram @xkwavers 

dengan hasil skor rata-rata 2,89 yaitu pada rentang skala 

2,51-3,25. Dari hasil rata-rata yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa dakwah melalui akun media sosial 

Instagram @xkwavers terhadap para pengikut akun 

Instagram @xkwavers cukup efektif dalam memengaruhi 

para pengikut akun Instagram @xkwavers dalam 

kereligiusan setelah mereka melihat unggahan dari akun 

Instagram @xkwavers. 

4. Hubungan sosial yang baik. Hasil analisis data pada tahap 

hubungan sosial yang baik dapat diketahui bahwa dakwah 

melalui akun media sosial Instagram @xkwavers 

terhadap para pengikut akun Instagram @xkwavers 

dengan hasil skor rata-rata 3,32 yaitu pada rentang skala 
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3,26-4,00. Dari hasil rata-rata yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa dakwah melalui akun media sosial 

Instagram @xkwavers terhadap para pengikut akun 

Instagram @xkwavers sangat efektif. Terjalinnya 

hubungan yang baik antara para pengikut akun Instagram 

@xkwavers dengan pengurus akun Instagram 

@xkwavers melalui interaksi pada kolom komentar dan 

direct message. 

5. Tindakan. Hasil analisis data pada tahap tindakan dapat 

diketahui bahwa dakwah melalui akun media sosial 

Instagram @xkwavers terhadap para pengikut akun 

Instagram @xkwavers dengan hasil skor rata-rata 2,97 

yaitu pada rentang skala 2,51-3,25. Dari hasil rata-rata 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa dakwah melalui 

akun media sosial Instagram @xkwavers terhadap para 

pengikut akun Instagram @xkwavers sangat efektif 

dalam membuat para pengikut akun Instagram 

@xkwavers mengikuti pesan yang disampaikan melalui 

unggahan akun Instagram @xkwavers, tertarik untuk 

melakukan dakwah dengan metode yang sama dengan 

yang dilakukan oleh akun Instagram @xkwavers, dan 

mendorong para pengikut akun Instagram @xkwavers 

untuk membagikan unggahan akun Instagram 

@xkwavers.  

Dari kelima indikator tersebut diperoleh rata-rata 3,17 

yang berada pada rentang skala 2,51-3,35 yaitu efektif. Dengan 

demikian dakwah akun media sosial Instagram @xkwavers 
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efektif sebagai media dakwah bagi followers akun media sosial 

Instagram @xkwavers. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dakwah melalui 

akun Instagram @xkwavers dinyatakan efektif. Akan tetapi hal 

tersebut masih bisa ditingkatkan lagi menjadi sangat efektif dengan 

melakukan evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, 

maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengurus Akun Instagram @xkwavers  

Diharapkan kepada pengurus akun Instagram @xkwavers 

agar lebih sering berinteraksi dengan para pengikut akun melalui 

kolom komentar, story Instagram, dan direct message. Melalui 

fitur story Instagram dapat memudahkan interaksi dengan para 

pengikut akun dan membuat akun ini terlihat lebih aktif.        

2. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya perkembangan teknologi komunikasi 

yang semakin canggih, masyarakat diharapkan lebih cerdas 

dalam memanfaaatkan media sosial dalam hal kebaikan atau ke 

hal yang positif. Sehingga masyarakat bisa mendapatkan manfaat 

yang positif dari perkembangan teknologi komunikasi tersebut. 

Seperti pemanfaatan dalam bidang ekonomi sebagai sarana 

berjualan online, belajar secara online, sarana berdiskusi, sarana 

hiburan, dan berdakwah seperti yang dilakukan oleh akun 

Instagram @xkwavers. 
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3. Bagi Da’i (Pendakwah) 

Diharapkan untuk para da’i agar dapat memanfaatkan 

perkembangan teknologi dalam melakukan dakwahnya. Para da’i 

harus memahami sasaran mad’u nya, karena apabila da’i tidak 

memahami karakteristik mad’u nya, maka akan sulit untuk 

menarik perhatian para mad’u nya dalam menyampaikan pesan-

pesan dakwahnya. Seperti dakwah yang dilakukan oleh akun 

Instagram @xkwavers. Akun ini berdakwah melalui media sosial 

Instagram karena target dakwah akun ini adlah anak-anak muda 

yang sering menggunakan media sosial.  

4. Bagi Akademis   

Diharapkan para akademis untuk mampu memanfaatkan 

perkembangan teknologi komunikasi. Seperti penggunaan media 

sosial untuk melakukan diskusi, penggunaan e-mail untuk 

pengumpulan tugas belajar, dan sarana berbagi ilmu 

pengetahuan.
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pendidikan pada Progran Studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sebagai 
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“EFEKTIVITAS INSTAGRAM  SEBAGAI MEDIA DAKWAH  

(Studi Pada Followers Akun @xkwavers)” 

Sehubungan dengan itu, saya mohon kesediaan Anda untuk 

mengisi kuesioner ini sesuai petunjuknya. 

Bantuan dari Anda untuk mengisi Kuesioner ini dengan sejujur-

jujurnya, secara obyektif dan apa adanya sangat berarti bagi penelitian 

ini. Untuk itu saya ucapkan terima kasih. 

 

Peneliti, 

 

Alfiah Nurrohmah 
15210013 



 

 

KUISIONER 

  

         No: 

  

Cara pengisian kuisoner: 

1. Isilah dengan jujur 

2. Kerahasiaan jawaban dijaga oleh peneliti 

3. Centang salah satu jawaban sesuai dengan hati nurani Anda: 

SS  : Sangat Setuju 

S    : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Lengkap  : 

Umur    : 

Jenis Kelamin    : 

Status Pekerjaan  : 

Alamat    : 

No Ponsel (Whatsapp)  : 

User ID Instagram  : 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya mengerti isi pesan yang 

disampaikan dalam unggahan akun 

Instagram @xkwavers 

    



 

 

2. Pesan dakwah yang disampaikan 

akun 

@xkwavers mudah dipahami. 

    

3. Unggahan  akun Instagram 

@xkwavers sesuai dengan fenomena 

yang sedang terjadi  

    

4. Pesan dakwah yang disampaikan 

akun 

@xkwavers dapat memuaskan rasa 

keingin- 

tahuan saya. 

    

5. Saya merasa terhibur dengan melihat 

unggahan akun Instagram 

@xkwavers 

    

6. Saya merasa senang melihat 

unggahan akun Instagram 

@xkwavers 

    

7. Metode dakwah yang dipakai akun 

@xkwavers 

sangat kreatif. 

    

8. Saya menjadi lebih religiius setelah 

melihat unggahan akun Instagram 

@xkwavers. 

    

9. Pengurus akun Instagram 

@xkwavers.suka membalas 

    



 

 

komentar para pengikut akun pada 

kolom komentar 

10. Pengurus akun Instagram 

@xkwavers. Suka membalas pesan 

dari para pengikut akun pada direct 

message 

    

11. Saya mengikuti isi pesan yang 

diunggah oleh akun Instagram 

@xkwavers 

    

12. Saya tertarik membuat unggahan 

yang sama seperti akun akun 

Instagram @xkwavers 

    

13. Saya ingin merepost/menyebarkan 

postingan video dakwah milik akun 

Instagram @xkwavers 
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